




1.1 Latar Belakang 
 Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dan mendasar dalam 
usaha menghasilkan manusia Indonesia yang berkualitas. Menurut UUR.I. No. 2 
Tahun 1989, Bab I, Pasal 1), pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan 
peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atau latihan bagi 
peranannya di masa yang akan datang. 
Undang-Undang Dasar 1945 TAP MPR No. IV/MPR/1973 menjelaskan 
bahwa tujuan pendidikan nasional adalah membentuk manusia pembangunan 
yang ber-Pancasila dan membentuk manusia Indonesia yang sehat jasmani dan 
rohaninya, memiliki pengetahuan dan keterampilan, dapat mengembangkan 
kreativitas dan tanggung jawab, dapat menyuburkan sikap demokrasi  dan penuh 
tenggang rasa, dapat mengembangkan kecerdasan yang tinggi, dan disertai budi 
pekerti yang luhur, mencintai bangsanya dan mencintai sesama manusia (dalam 
Hamalik (2012). 
Kurikulum ialah sejumlah mata ajaran yang harus ditempuh dan dipelajari 
oleh siswa untuk memperoleh sejumlah pengetahuan. Mata ajaran (subject matter) 
dipandang sebagai pengalaman orang tua atau orang-orang pandai masa lampau, 
yang telah disusun secara sistematis dan logis menurut Hamalik (2012:16). 
Berdasarkan kegiatan observasi yang dilakukan di kelas IV SD Unggulan 
Muslimat NU pada tanggal 02 Oktober 2018, ditemukan beberapa masalah pada 
proses pembelajaran muatan Bahasa Indonesia dan PPKn. Permasalahan yang 
diperoleh yaitu siswa belum menjadi subjek saat proses pembelajaran, hal tersebut 
tercermin dari kegiatan siswa yang masih sulit untuk bertanya dan cenderung pasif 
saat pembelajaran berlangsung. Guru belum maksimal dalam menggunakan model 
pembelajaran yang tepat untuk melibatkan siswa secara langsung, sehingga siswa 
terbiasa diam, takut mengeluarkan ide atau pendapat dan tidak berani bertanya. 
Adapun untuk memperkuat redaksi sebelumnya hasil wawancara yang 
dilakukan dengan Ichda hardianti, M.Pd. wali kelas IV serta 22 dari 26 siswa di 
SD Unggulan Muslimat NU pada taanggal 17 Oktober 2018 diperoleh informasi 
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bahwa hasil belajar siswa sebagian ada yang sudah tuntas dan sebagian ada yang 
belum tuntas. Guru kelas IV mengungkapkan bahwa hasil belajar siswa memiliki 
tingkatan yang berbeda-beda, yakni mulai dari tingkat tinggi, sedang, dan rendah. 
Hasil belajar siswa masih cenderung kurang memuaskan, hal ini tampak dari rata-
rata hasil ulangan tengah semester kelas IV yang belum memenuhi nilai standart 
KKM. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah 
yaitu sebesar 70. Jumlah siswa kelas IV SD Unggulan Muslimat NU berjumlah 26 
siswa yang terdiri dari 18 putra dan 8 putri, berdasarkan hasil ulangan tengah 
semester ada 10 siswa (38,5%) yang telah memenuhi standart KKM dan 16 siswa 
(61,5 %) belum memenuhi standart KKM. Hal ini disebabkan karena siswa dalam 
prosses pembelajaran masih kurang aktif, bicara sendiri dengan teman 
sebangkunya, minat belajar siswa masih kurang karena guru belum menggunakan 
model pembelajaran yang bisa memotivasi siswa agar menarik minat belajar siswa 
dalam proses pembelajaran..Situasi semacam ini harus dilaksanakan perubahan 
dalam kegiatan pembelajaran yang inovatif untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran Bahasa Indonesia dan PPKn. 
Berdasarkan dengan adanya permasalahan tersebut perlu adanya upaya 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Agar siswa memiliki hasil belajar yang 
lebih baik dan prestasi yang lebih baik. Dimyati dan Mudjiono (2010:20) 
menjelaskan bahwa hasil belajar merupakan suatu puncak proses belajar. Hasil 
belajar tersebut terjadi terutama berkat evaluasi guru. Hasil belajar dapat berupa 
dampak pengajaran dan dampak pengiring. Kedua dampak tersebut bermanfaat 
bagi guru dan siswa. 
Duch (dalam Shoimin 2014:130) menjelaskan bahwa Problem Based 
Learning (PBL) adalah model pengajaran yang bercirikan adanya permasalahan 
nyata sebagai konteks untuk para peserta didik belajar berpikir kritis dan 
keterampilan memecahkan masalah serta memperoleh pengetahuan. Hasil 
penelitian yang memperkuat untuk melakukan penelitian dengan penerapan model 
Problem Based Learning adalah penelitian yang dilakukan oleh Damhuri (2018) 
penelitian tentang penerapan model pembelajaran berdasarkan masalah untuk 
meningkatkan hasil belajar PPKn. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
 
3 
penggunaan metode pembelajaran berdasarkan masalah (Problem Based 
Learning) pada mata pelajaran PPKn dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang 
ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa, yaitu prasikulus (61,90%), 
siklus I (75,53%), siklus II  (83,16%) dan dinyatakan berhasil secara klasikal. 
 Problem Based Learning atau pembelajaran berbasis masalah sebagai 
suatu pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai 
suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan 
keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan 
konsep yang esensial dari materi pelajaran. Berdasarkan latar belakang di atas 
maka penulis ingin melakukan Penelitian Tindakan Kelas yang berkaitan dengan 
“Penerapan Model Problem Based Learning berbantuan Surat Kabar untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV tema 8 SD Unggulan Muslimat NU 
Kudus. 
1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasrkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka yang menjadi 
rumusan masalah dalam penelitian Penerapan Model Problem Based Learning 
adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana penerapan model Problem Based Learning berbantuan media 
Surat Kartu Bergambar dapat meningkatkan keterampilan guru dalam 
mengelola pembelajaran Bahasa Indonesia dan PPKn pada siswa kelas IV 
tema 8 SD Unggulan Muslimat NU Kudus? 
2. Bagaimana peningkatan aktivitas belajar siswa kelas IV SD Unggulan 
Muslimat NU dengan diterapkannya model Problem Based Learning 
berbantuan media Surat Kartu Bergambar pada tema 8?  
3. Bagaimana penerapan model Problem Based Learning berbantuan media 
Surat Kartu Bergambar dapat meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran 







1.3 Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Mendeskripsikan penerapan model Problem Based Learning berbantuan 
media Surat Kartu Bergambar dapat meningkatkan keterampilan guru 
dalam mengelola pembelajaran Bahasa Indonesia dan PPKn pada siswa 
kelas IV tema 8 SD Unggulan Muslimat NU Kudus. 
2. Mendeskripsikan peningkatan aktivitas belajar siswa keas IV SD 
Unggulan Muslimat NU dengan diterapkannya model Problem Based 
Learning berbantuan media Surat Kartu Bergambar pada tema 8. 
3. Mendeskripsikan penerapan model Problem Based Learning berbantuan 
media Surat Kartu Bergambar dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
pada pembelajaran bahasa Indonesia dan PPKn di kelas IV tema 8 SD 
Unggulan Muslimat NU Kudus. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
 Mengingat pentingnya penelitian ini, maka manfaat penelitian ini ditinjau 
dari dua segi yaitu : 
1.4.1 Manfaat Teoritis 
 Dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 
penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat menghilangkan kebosanan dan 
menjadikan siswa sebagai pusat pembelajaran yang sebenarnya, meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas IV pada tema 8 daerah tempat tinggalku muatan 
pembelajaran Bahasa Indonesia dan PPKn di SD Unggulan Muslimat NU. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
1. Bagi Guru 
Mendorong guru untuk senantiasa menambah wawasan dan 
pengalaman tentang model pembelajaran yang efektif. Penelitian 
tindakan kelas ini juga dapat dimanfaatkan oleh guru untuk 
memperbaiki kualitas pembelajaran serta dapat meningkatkan 
kecerdasan interpersonal siswa. 
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2. Bagi Siswa 
Dengan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan 
media Surat Kartu Bergambar dapat meningkatkan hasil belajar siswa, 
meningkatkan minat dan keaktifan peserta didik dalam proses 
pembelajaran. 
3. Bagi Sekolah 
Sebagai sarana untuk meningkatkan kebijakan guna memperbaiki 
proses pembelajaran yang lebih baik dan berkualitas. 
4. Bagi Peneliti 
Dari hasil kegiatan ini, diharapkan dapat menambah wawasan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa melalui model pembelajaran Problem 
Based Learning dengan berbantuan media Surat Kartu Bergambar 
muatan pelajaran Bahasa Indonesia dan PPKn. 
 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Berdasarkan latar belakang di atas maka telah dilakukan penelitian di SD 
Unggulan Muslimat NU pada kelas IV semester 2 tema 8 daerah tempat tinggalku 
subtema 2 dan subtema 3. Muatan materi yang akan dijadikan penelitian yaitu 
muatan PPKn dan Bahasa Indonesia pada Tema 8 daerah tempat tinggalku, 
subtema 2 keunikan daerah tempat tinggalku dan subtema 3 bangga terhadap 
daerah tempat tinggalku. Muatan PPKn yang dijadikan penelitian yaitu pada 
pokok materi keragaman karakteristik individu, sedangkan pada muatan Bahasa 
Indonesia yang dijadikan penelitian yaitu pada materi teks fiksi. Pokok materi 
yang dijadikan penelitian oleh peneliti ini termuat pada pembelajaran 3 dan 
pembelajaran 4 dalam subtema 2 maupun subtema 3. Penelitian ini berfokus pada 
peningkatan hasil belajar siswa.   
1.5.1 Kompetensi Inti  
Kompetensi inti Penelitian didalam ruang lingkup penelitian, yaitu: 1.) 
Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 2.) 
Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, tetangga, 
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dan Negara. 3.) Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, serta benda-benda yang dijumpainya dirumah, disekolah, dan tempat 
bermain. 4.) Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, 
kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, 
logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 
perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 
1.5.2 Kompetensi Dasar  
Bahasa Indonesia 
3.9 Mencermati tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi. 
4.9 Menyampaikan hasil identifikasi tokoh-tokoh yang terdapat pada teks 
fiksi secara lisan, tulis, dan visual. 
3.10 membandingkan watak setiap tokoh pada teks fiksi. 
4.10 menyajikan hasil membandingkan watak setiap tokoh pada teks fiksi 
secara lisan, tulis, dan visual. 
PPKn 
1.3 Mensyukuri keberagaman umat beragama di masyarakat sebagai 
anugerah Tuhan Yang Maha Esa dalam konteks Bhinneka Tunggal 
Ika. 
2.3 Bersikap toleran dalam keberagaman umat beragama di masyarakat 
dalam konteks Bhinneka Tunggal Ika. 
3.3 Menjelaskan manfaat keberagaman karakteristik individu dalam 
kehidupan sehari-hari. 
4.3 Mengemukakan manfaat keberagaman karakteristik individu dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
1.6 Definisi Operasional 
 Untuk memberikan gambaran dan arah yang jelas tentang maksud judul 
penelitian “Penerapan Model Problem Based Learning berbantuan media Surat 
Kartu Bergambar untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV tema 8 SD 
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Unggulan Muslimat NU”, maka diberikan penjelasan definisi operasional dari 
variabel-variabel yang akan diteliti sebagai berikut. 
1. Keterampilan Guru 
Keterampilan merupakan kemampuan untuk menggunakan akal, 
pikiran, ide dan kreativitas dalam mengajar. Keterampilan dalam 
penelitian ini difokuskan pada hasil belajar siswa dalam pembelajaran. 
2. Aktivitas Siswa 
Aktivitas siswa merupakan serangkaian kegiatan dalam proses 
pembelajaran yang mencakup aktivitas fisik dan mental untuk mencapai 
suatu tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
3. Hasil Belajar 
Purwanto (2014:44) mengemukakan bahwa hasil belajar 
merupakan perubahan perilaku akibat belajar. Perubahan perilaku 
disebabkan karena dia mencapai penguasaan atas sejumlah bahan yang 
diberikan dalam proses belajar mengajar. Pencapaian itu didasarkan atas 
tujuan pengajaran yang ditetapkan. Hal itu dapat berubah perubahan dalam 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
 Dimyati dan Mudjiono (2010:20) berpendapat bahwa hasil belajar 
merupakan suatu puncak proses belajar. Hasil belajar tersebut terjadi 
terutama berkat evaluasi guru. Hasil belajar dapat berupa dampak 
pengajaran dan dampak pengiring. Kedua dampak tersebut bermanfaat 
bagi guru dan siswa. 
4. Problem Based Learning (PBL) 
Shoimin (2014:129) mengatakan bahwa model PBL merupakan 
model pembelajaran yang melatih dan mengembangkan kemampuan untuk 
menyelesaikan masalah yang berorientasi pada masalah autentik dari 
kehidupan aktual siswa, untuk merangsang kemampuan berpikir tingkat 
tinggi. Amir (2010:24-25) merumuskan 7 langkah PBL yaitu: (1) 
mengklarifikasi istilah dan konsep yang belum jelas. (2) merumuskan 
masalah. (3) menganalisis masalah. (4) menata gagasan secara sistematis 
dan menganalisisnya dengan dalam. (5) menformulasikan tujuan 
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pembelajaran. (6)mencari informasi tambahan dari sumber lain. (7) 
Menggabungkan dan menguji informasi baru, dan membuat laporan. 
5. Tema Daerah Tempat Tinggalku 
Pada penelitian ini menggunakan Tema 8 daerah tempat tinggalku 
yang terdapat pada kelas IV semester 2. Peneliti akan terfokus pada kelas 
IV SD Unggulan Muslimat NU Subtema 2 keunikan daerah tempat 
tinggalku sebagai siklus pertama dan subtema 3 yaitu bangga terhadap 
daerah tempat tinggalku sebagai siklus kedua. Muatan yang dipakai dalam 
penelitian ini yaitu muatan Bahasa Indonesia dan PPKn. Khususnya pada 
materi keragaman karakteristik individu dan teks fiksi. Pada masing-
masing subtema terdapat 6 pembelajaran. 
Dalam pembelajaran yang terdapat muatan PPKn ataupun Bahasa 
Indonesia, maka dalam pembelajaran tersebut dijadikan suatu pertemuan 
atau kajian penelitian hingga dapat disimpulkan dalam satu siklus. Apabila 
dalam siklus pada subtema 2 belum dapat mencapai indikator 
keberhasilan, maka penelitian dilanjutkan dengan siklus kedua pada 
subtema 3. Penelitian akan dianggap selesai jika telah mencapai indikator 
keberhasilan. 
6. Media Surat Kabar (Surat Kartu Bergambar) 
Media Surat Kabar (Surat Kartu Bergambar) merupakan media 
yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan siswa menggunakan 
pengalaman yang telah dimiliki dan membangun pengetahuan yang baru. 
Media ini berbentuk kartu didalamnya berisi tentang gambar, gambar 
tersebut mengandung permasalahan yang harus dipecahkan siswa, masalah 
yang diberikan merupakan masalah yang ada dalam gambar tersebut. 
Setiap kelompok akan mendapatkan dua kartu bergambar yang harus 
dipecahkan, dengan menggunakan media surat kartu bergambar ini 
diharapkan siswa bisa berpikir secara logis dalam menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan. 
  
